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Ada dunia kecil yang penuh keajaiban di sekitarmu—dunia 
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menjelajahi dunia yang mungkin belum pernah kamu sadari.

Siap untuk membuka mata dan menemukan dunia baru yang 
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Halo anak-anakku tersayang, salam literasi!

Ayo, kita keliling dunia untuk mengenal beragam 

kebudayaan dan pengetahuan! 

Kalian bisa menjadi apa pun yang kalian inginkan. 

Kalian akan bilang, “Itu aku. Aku ada di dalam buku 

atau aku akan menjadi seperti mereka.”

Mungkin saja kalian juga akan bilang, “Aku tidak ingin 

seperti tokoh dalam buku karena tidak boleh ditiru.”

 

Karena buku adalah jendela dunia, kalian bisa mengalami 

petualangan seru dalam buku-buku ini. Buku juga 

mengenalkan banyak tokoh kepada kalian. Membuat kalian 

belajar untuk tahu mana yang baik dan tidak baik. Buku-buku 

ini juga dilengkapi dengan ilustrasi seru dan menarik yang 

akan membawa kalian ke dunia baru dalam membaca. 

Selamat membaca!

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan)

Supriyatno, S.Pd., M.A.

196804051988121001

Pesan Pak Kapus
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Prakata

Selamat datang di dunia serangga!

Bisakah kalian menyebutkan serangga yang pernah kalian jumpai? 

Di rumah? Di taman? Di kebun? Kalian akan diajak mengenal serangga lebih 

dekat, mengenal perbedaan mereka dengan binatang lainnya, yang membuat 

serangga menjadi istimewa. Keanekaragaman serangga di Indonesia, 

sudah tak diragukan lagi. Sejak jaman prasejarah hingga masa kini, 

serangga telah berkembang biak menjadi jutaan spesies.

Mereka memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan kita 

sehari-hari. Baik sebagai polinator, atau hama. Serangga  terbang hingga 

serangga yang merangkak, merayap bahkan berenang, akan kita temui 

di dalam buku ini. Kalian juga akan diajak untuk memahami manfaat serangga 

bagi ekosistem, dan alasan mengapa kita perlu mengendalikan serangga. 

Apakah kalian sudah siap untuk berkelana di dunia serangga ini? 

Mari kita bergandengan tangan dan berkelana bersama. 

Kami berharap buku ini membawa banyak manfaat, 

menambah pengetahuan khususnya tentang serangga. 

Selamat menikmati petualangan ya, sahabat serangga!

Salam hangat,

Penulis
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Berpetualang di Dunia Mini:
Pertemuan dengan Serangga

Serangga berderik menyambut bulan yang muncul di langit 

temaram. Nyanyian merdu mereka menggema di taman, 

sawah, kebun, hutan. Mereka ada di mana-mana. Nyanyian 

yang mereka ciptakan saling bersahutan, berhembus 

bersama semilir angin. Mereka menciptakan paduan suara 

yang sempurna untuk menyambut malam. 

Negeri serangga menyimpan sejuta misteri. 

Ada rahasia di antara kepakan sayap dan kaki yang hinggap 

di kuntum bunga. Di alam, serangga berperan penting untuk 

kelangsungan hidup manusia. 

Mari kenali mereka lebih dekat! 

Krik
krik

krik...

Mereka Ada di Mana-Mana

1
BabBab
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Serangga memiliki bentuk yang unik. Tubuh mereka terdiri atas 

tiga bagian, kepala, dada, dan perut. Kepala mereka juga memiliki 

antena. Di antara serangga itu, ada yang memiliki sayap, ada juga 

yang tidak.

Kepala

Kepala merupakan tempat 

melekatnya mata, mulut, dan antena.

Serangga yang Ajaib Bagian dan Fungsi 

Tubuh Serangga

Perut atau 

abdomen

Di dalam perut terdapat 

organ pencernaan 

serangga

Dada atau Toraks 

Toraks dilindungi kulit yang 

keras. Pada toraks menempel 

tiga pasang kaki serangga.

Tulang luar 

atau eksoskeleton 

Eksoskeleton berfungsi sebagai 

pengganti tulang belakang

Mata majemuk

Mata ini terdiri atas 

kumpulan mata kecil 

yang berfungsi untuk 

melihat lebih detail.

Mata Tunggal

Mata berfungsi membedakan 

terang dan gelap.

Antena

Antena berfungsi untuk menemukan 

makanan dan arah.

Capung terbang dari dahan ke dahan. Sesekali bermanuver, 

menyentuh permukaan air dengan kaki-kaki mungilnya. Kepalanya 

yang kecil mampu menopang mata istimewanya yang menonjol.
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Kisah para serangga sudah terukir sejak jutaan tahun lalu. Sebelum, 

manusia menapakkan kaki di bumi, bahkan, sebelum dinosaurus 

menjadi penguasa bumi kuno, serangga sudah menyebar. Mereka 

lebih besar dan kuat dari serangga masa kini. Para Meganeura Monyi, 

nenek moyang capung, beterbangan dari satu pohon ke pohon lain. 

Sayap mereka terbentang panjang. Meganeura Monyi hidup 300 juta 

tahun yang lalu sebagai karnivora. Kaki-kakinya yang kuat digunakan 

untuk menangkap serangga lainnya. 

Kisah Abadi yang Bertahan Hingga Kini

Ribuan tahun berlalu. Keunikan mereka tak hilang. Hingga kini, generasi 

capung tetap menjadi penerbang handal.

Jumlah serangga sekitar 5,5 juta spesies, menyebar di seluruh dunia. 

Pun begitu tak ada yang tahu secara pasti berapa jumlahnya. Baik 

di masa lalu ataupun masa kini, jumlah serangga secara pasti masih 

menjadi misteri.

Serangga purba yang mati kadang menjadi fosil. 

Para ilmuwan meneliti fosil-fosil ini untuk mengetahui 

apa yang terjadi pada bumi purba di masa lalu.

Tahukah Kamu?

Habelia optata

 Habelia optata ditemukan di pegunungan 

Rocky, Kanada. Para peneliti kebingungan 

menentukan garis keturunannya. Hingga 

Dr. Cedric Area, menemukan jika Habelia 

merupakan nenek moyang serangga.

Meganeura monyi

 Panjang bentangan sayap Meganeura monyi 

sekitar 65-70 cm

 Kakinya yang kuat digunakan untuk 

menangkap mangsa
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Fosil Meganeura monyi 

ditemukan tahun 1880 di Prancis. 

Namun, ia baru diberi nama pada 

tahun 1885 oleh paleontologi 

Prancis Charles Brongniart.

Fosil Tertua di Dunia 

Fosil ini berusia 425 juta tahun. Ia 

ditemukan di sebuah pulau yang 

berada di wilayah Skotlandia.

Fosil Serangga Purba 

Fosil serangga ini berusia 99 

juta tahun. Ia berasal dari 

zaman Cretaceus. Serangga ini 

terperangkap di dalam getah 

damar dan menjadi fosil. Getah 

damar berhasil mempertahankan 

warna serangga ini, hingga dunia 

dapat melihat warna aslinya.
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Di Setiap Sudut Alam:
Jejak Kecil Para Serangga

Serangga Air

Serangga Pohon

Serangga Tanah

Serangga 

Tongkat
Kupu-kupu

Capung Lebah
Tonggeret

Belalang 
Sembah

Rayap

Sesorok

Undur-undur

JangkrikSemut

Kecoa

Backswimmer

Kumbang 
raksasa

Anggang-
anggang

Kalajengking air
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Serangga-serangga bersayap terbang berkelana. Mereka berpetualang 

dengan mengepakkan sayap indahnya. Para serangga itu hinggap dari 

pucuk daun satu ke pucuk yang lainnya. Ada di antaranya yang hinggap 

di dahan pohon. Mata mereka awas memerhatikan sekitar. Perhatikanlah 

serangga-serangga di halaman ini. Adakah yang kamu kenal? Pernahkah 

kamu melihatnya di lingkunganmu?

3. Ngengat
Ngengat berkerabat dengan kupu-kupu. 

Namun, mereka berbeda dalam banyak hal seperti, 

bentuk antena, dan jumlah bulu. Kupu-kupu  juga 

lebih menyukai sang surya, sementara ngengat 

lebih suka cahaya lentera. Beberapa ngengat bisa 

menjadi hama, namun Bombyx mori berbeda. Sebab, 

ngengat ini bersahabat dengan manusia. Larvanya 

digunakan untuk membuat sutra. Jadi, jika kalian 

bertemu mereka, jangan salah menyapa, ya!

1. Capung Jarum
Capung jarum tak sama dengan capung 

biasa. Ia lebih kecil di antara jenisnya. 

Gerakannya gesit. Ekornya yang 

panjang merupakan perpanjangan dari 

abdomennya. Ia dapat terbang mundur. 

Sayapnya  juga dapat bergerak 

berlawanan arah. 

2. Kupu-kupu
Kupu-kupu hinggap dari satu 

bunga ke bunga lainnya. 

Belalainya terulur mengisap 

nektar bunga. Saat lelah, 

ia bersembunyi di antara 

dedaunan, dengan sayap 

tegak menantang.

4. Belalang Sembah
Sayapnya lurus, kedua kaki depannya selalu terangkat, 

bak berdoa kepada sang Pencipta. Itulah belalang sembah. 

Serangga unik yang suka menyendiri.

5. Nyamuk
Nyamuk berdenging. Serangga ini dikenal 

dapat menyebarkan penyakit melalui 

gigitannya. Meski begitu, larva nyamuk punya 

manfaat tersendiri. Mereka menghasilkan 

nitrogen yang bermanfaat untuk tanaman. 

Ngiung…

Ngiung...

Ngiung...

6. Lalat
Sayap lalat yang bundar 

bisa bergerak 200-400 kali 

perdetik. Wow. itu jumlah yang 

sangat banyak.

7. Lalat Buah
Lalat Buah hinggap pada 

buah muda. Ia bertelur dengan 

bahagia di sana. Saat telur-

telur itu menetas, mereka 

menjadi larva. Larva-larva itu 

memakan buah dari dalam.

8. Lebah
Lebah hidup dalam 

kawanan. Mereka 

memiliki kemampuan 

untuk memilih 

makanan dari bunga 

yang masih segar. Sayap belakangnya 

lebih kecil daripada sayap depan. Saat 

ia hinggap di bunga,  kaki-kakinya yang 

berduri akan penuh serbuk bunga. 9. Kepik
Tahukah kamu mengapa mulut 

kepik disebut dengan beak? 

Mulut kepik mirip dengan 

paruh bebek yang muncul dari 

bagian depan kepala. Oya, 

kepik memiliki Panjang tubuh 

sekitar 2,5 cm.

10. Kunang-kunang
Malam tiba. Kunang-kunang 

bermunculan dengan 

cahayanya. Cahayanya 

berasal dari sel-sel cahaya 

yang bernama fotosit. 

11. Wereng
Serangga ini memiliki berbagai macam warna. Wereng dikenal 

sebagai si penyebar penyakit fitoplasma. Ia menyukai cairan 
tanaman. Tanaman yang dihinggapinya akan mati perlahan. 

Serangga yang Terbang
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Keluarga Kumbang yang Tangguh

Kumbang memiliki bentuk kepala unik yang membuatnya menarik. 

Ia memiliki seludang (sayap keras) yang menutupi sayap tipisnya. 

Seludangnya tak digunakan untuk terbang, tugasnya membuat 

kumbang tak mudah tumbang. 

1. Kumbang Tanduk Rusa
Rusa punya tanduk, kumbang juga. Itulah dia si 

kumbang tanduk rusa. Tanduknya tajam dan kuat, 

siap melawan pemangsa. 

2. Kumbang Badak
Kumbang badak bertanduk satu, 

bak badak bercula. Dia sungguh 

lawan yang tangguh.

3. Kumbang Gajah
Tanduk kumbang gajah berbentuk gading 

gajah. Pejantannya lebih kecil daripada 

betinanya.

4. Kumbang Banteng
Sekilas tubuhnya mirip banteng. Itulah dia 

kumbang banteng bertanduk dua. Meski 

tubuhnya kecil, tetapi ia sangat kuat. 

5. Kumbang Gideon
Sang betina tak bertanduk, 

menjadi pembeda dengan si jantan. 

Suara kumbang gideon berasal dari 

gesekan abdomen dan sayapnya. 

6. Kumbang Atlas
Jumlah tanduk kumbang atlas 

terbanyak di antara kumbang lainnya. 

Panjang tubuhnya mencapai 12 cm. 

7. Kumbang Triceratops
Dibanding jenis kumbang lainnya, 

kumbang ini bisa hidup cukup lama. Ia 

bisa hidup hingga setahun. Biasanya 

kumbang lain hanya dapat bertahan 

hidup 6-9 bulan saja. Kumbang ini 

punya keunikan. Tubuhnya akan 

bergetar bila terancam. 

8. Kumbang Stacfilinea
Kamu bisa menyebutnya tomcat. 

Hati-hati berdekatan dengannya. 

Cairan yang keluar dari tubuhnya 

bisa membuat kulitmu melepuh.

9. Kepik mirid
Dia berburu pada 

siang hari. Wereng 

adalah makanan 

favoritnya. 

10. Kumbang Kotoran
Pernahkan kalian melihat seekor kumbang 

yang sibuk membawa bola-bola di tanah? 

Itulah  kumbang kotoran. Kaki belakangnya 

lincah menggelindingkan bola-bola 

kotoran. Bola itu mereka digunakan untuk 

menyimpan telur-telur mereka.
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Serangga yang Melompat, 
Merayap dan Berenang

Kaki-kaki itu mampu membawa mereka bertualang dengan lincah 

dari dahan ke dahan, dari daun ke daun. Mereka sungguh serangga 

yang gesit.

Hap!

Hap!
Hap!

Hap! Hap!

Hap!

Lompat dan lompat! Kaki mereka mungil, 

tetapi kuat dan kokoh menopang tubuh.

Serangga Tongkat
Hewan satu ini sering disebut 

sebagai tongkat berjalan. 

Dia sangat pandai menyamar! 

Dapatkah kalian menemukannya 

di antara pepohonan?

Trilobite Beetles
Ia tampak menakutkan. Bentuknya seperti serangga 

purba. Trilobite beetles banyak ditemukan di tumpukan 

kayu lapuk atau di bawah dedaunan. Serangga satu ini 

hidup  di hutan Sumatera. 

Kalajengking Air
Serangga ini suka menunggu 

mangsa di antara serasah. Ia suka 

memangsa larva dan serangga.

Hewan satu ini hanya 

suka tinggal di 

air yang bersih. 

Keberadaan 

serangga satu 

ini menjadi tanda 

bagusnya kualitas air 

di sekitarmu.

Kumbang Air Raksasa
Serangga ini suka berada di dalam 

air. Ia bergerak sangat lambat. 

Sesekali, ia akan berenang ke 

permukaan untuk menghirup oksigen.

Serangga Perenang Gaya 
Punggung (Backswimmer)

Seperti namanya, serangga ini berenang 

dengan gaya punggung. Badannya sangat unik 

karena berbentuk seperti perahu. 

Lalat Kadis
Sama seperti anggang-anggang, 

serangga satu ini juga tidak suka air 

kotor. Jika kamu menemukan lalat 

kadis di sungai, berarti air sungai itu 

bebas dari pencemaran. 

Anggang-anggang
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Terkadang mereka bergerak senyap di tanah. 

Merayap dan merangkak, mencari santapan nan lezat. 

Mereka pergi sendiri atau menjelajah bersama kawanan.

Siapa yang tak kenal serangga 

ini? Dia ada di mana-mana. 

Semut hidup dalam koloni. 

Mereka juga membantu untuk 

menggemburkan tanah, lho. 

Undur-undur tinggal 

di dalam tanah. Ia suka membuat 

pusaran pasir sebagai tempat 

tinggalnya. Ukuran tubuhnya 

sepuluh kali lebih besar dari pada 

kepalanya. Setelah dewasa, undur-

undur menjelma jadi serangga 

yang mirip sekali dengan capung.  

Pernahkah kalian bermain 

dengannya?

Sama seperti semut, rayap 

hidup berkoloni. Ia kadang 

dianggap hama. Padahal, 

rayap sangat penting untuk 

mengurai pepohonan lapuk.  

Dia sangat ahli menyamar 

untuk menghindari mangsa! 

Sesorok adalah serangga 

pemalu! Dia lebih suka 

sembunyi di rumahnya yang 

nyaman, di dalam tanah

Undur-undur

Rayap
Sesorok 

(Anjing Tanah)Semut
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Perjalanan Metamorfosis Serangga: 
Sayap-Sayap yang Berkisah

Makhluk hidup lahir, tumbuh, dan berkembang. Ayam tumbuh dari ayam kecil 

menjadi ayam dewasa. Kucing tumbuh dari kucing kecil lalu jadi dewasa. 

Meski ukuran tubuh berubah, bentuk hewan-hewan itu tetap sama.

Serangga adalah hewan berbeda. Bentuk tubuh mereka berubah setiap 

kali tumbuh. Dari telur, mereka menjadi larva, lalu pupa, kemudian menjelma 

serangga dewasa. Perubahan seperti ini disebut metamorfosis.

Serangga yang mengalami metamorfosis sempurna tidak melewatkan 

fase pupa. Ia mengalami semua fase di bawah ini.

1. Telur

1. Telur

2. Nimfa4. Serangga 

Dewasa

2. Larva

3. Pupa

Sempurna

Tidak Sempurna
Metamorfosis serangga 

Metamorfosis Sempurna

Metamorfosis 
Tidak Sempurna

Larva

Telur menetas menjadi larva. 

Biasanya masa serangga menjadi 

larva sangat panjang. Ada yang 

mencapai 2 tahun, 5 tahun, bahkan 

ada yang 15 tahun!

Nimfa

Fase nimfa ialah dimana 

serangga belum sempurna. 

Sayap dan organnya belum 

terbentuk sempurna. 

Pupa

Larva membungkus diri dalam 

pintalan benang. Pada saat ini,  

kaki, sayap, dan organ penting 

lainnya akan tumbuh.

Dewasa

Serangga mencapai dewasa apabila 

sudah berganti kulit beberapa kali. 

Dalam fase ini, seluruh organ serangga 

sudah sempurna. 

3. Serangga 

Dewasa

Serangga yang mengalami 

metamorfosis tidak sempurna, 

tidak mengalami fase pupa.
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Bagaimana Serangga Beraktivitas?

Makan untuk bertahan hidup

Sayapnya mengepak cepat. Suara dengungnya sangat 

mengganggu. Ia hinggap di kulit manusia yang hangat. Satu, 

dua, tiga, perlahan namun pasti, nyamuk itu menusukkan 

jarum mulutnya ke kulit. Ia menyedot darah banyak sekali. Ia 

memerlukan darah untuk bertahan hidup dan berkembang biak.

Dari Bunga Ke Bunga: 

Perjalanan Serangga 

Bermulut Jarum

Di tempat lain, seekor serangga dewasa 

bersayap indah keluar dari pupa. Ia 

menghirup udara segar setelah lama 

bertapa. Perlahan, sayapnya mengembang, 

kemudian ia terbang dan hinggap di bunga. Ia menjulurkan 

lidah, lalu mengisap nektar yang pekat dan manis. Begitu 

tenaganya terisi, ia terbang melayang.

Kaki-kaki panjangnya bergerak dengan 

cepat. Ia merayap, menelusuri lorong gelap 

dan lembab. Ia tak terganggu dengan aroma tak sedap 

yang menguar dari sekitarnya. Ia memfokuskan seluruh indra 

penciumannya untuk menemukan sumber makanan. Sesekali 

sayapnya yang bak kipas membentang, terbang pendek, lalu 

kembali mendarat. Ia merayap perlahan di atas sepotong roti. 

Si kecoa menggigit dan mengunyah dengan mulut kecilnya 

dalam malam yang sunyi. 

Kepala

Mata majemuk

Antena

Bagian mulut

Bagian Mulut Rahang

Hipofaring

Rahang Atas
Labium

Ujung Mulut

Mulut Penusuk-penghisap
Kepala

Mata majemuk

Antena

Bagian mulut

Alat 
pengecap

Alat 
penghisap

Labrum

Rahang/
Pemotong

Rahang

Rahang/
Pemotong

Rahang

Labium

Salivary Gland

Sub Mentum

Palpiger

Prementum

Labial Palp
Glossa

Paraglossa

Maxillary 
Palp

Mentum

Sensory  
Setae

Condyl

Prostheca

Denticles
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Serangga
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Tarian Indah 

Kupu-kupu

Lepasnya Sayap Sang Ratu 

Semut

Kupu-kupu jantan melihat kupu-kupu 

betina di kejauhan. Ia mendekat 

dan menari berputar. Ia  berusaha menarik perhatian sang betina. 

Makin bagus tariannya, kupu-kupu betina makin suka. Mereka lalu 

melakukan perkawinan. Sesudah kawin, kupu-kupu betina akan 

meletakkan telur-telurnya di daun.

Seperti ratu lebah, ratu semut pun punya aroma 

yang unik. Saat sang ratu semut keluar sarang, ia akan 

disambut semut jantan. Usai mereka bertemu, sang ratu akan kembali 

ke sarang dan bertelur. 

Ratu lebah punya aroma yang unik. Aroma ini sangat disukai lebah 

jantan. Saat mereka tinggal bersama, lebah ratu akan menghasilkan 

telur-telur lebah yang banyak. Dalam satu hari, seekor lebah ratu 

bisa menghasilkan 2000 telur!

Feromon 
Sang Ratu Lebah

Laron 
Sang Pencinta

Lentera

Musim hujan berakhir, 

laron-laron keluar sarang. 

Di alam terbuka mereka 

akan mencari cahaya. 

Laron jantan akan menarik 

perhatian betina dengan 

melakukan tarian. Para betina 

hanya memilih laron dengan 

tarian terbaik! 
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Bertahan dari Pemangsa

Aroma Walang Sangit

Aroma menyengat tercium di udara. Seekor walang sangit baru saja 

mengeluarkan bau tak sedap dari perutnya. Srrk …di belakangnya terdengar 

bunyi gemerisik dedaunan. Ia tahu pemangsa ada di dekatnya. Ia kembali 

terbang. Kini ia mengeluarkan aroma menyengat lain dari abdomennya. Ih, bau 

sekali. Si predator tidak tahan! Akhirnya sang pemangsa pun pergi.

Zirah si Kumbang Besi

Kumbang adalah serangga yang 

sangat menarik untuk dibahas. 

Bagian tubuhnya, seperti kepala, 

badan, dan sayap keras (elytra), 

memiliki bentuk yang beragam dan 

unik. Salah satu jenis serangga yang 

tak mati diinjak, tak tumbang dilindas 

adalah kumbang besi. Sayapnya yang 

sekeras besi, terangkai satu sama 

lain, membuatnya terikat kuat. Ini 

membuat kumbang besi menjadi salah satu kumbang paling tangguh. Sayap 

besinya menjadi salah satu senjata ampuh untuk melawan sang pemangsa.

Ledakan Semut Carpenter 
(Semut Tukang Kayu)

Para semut sedang menggali ke 

dalam kayu saat sang pemangsa 

mendekat. Mereka tak berbeda 

dari semut lainnya yang gemar 

hidup berkoloni. Pun, saat 

mempertahankan diri, mereka tak 

bergerak sendiri, mereka memilih 

berkoloni. Saat melihat pemangsa, 

semut penjaga segera bergerak 

cepat. Mereka mendekati sang pemangsa dan membuat ledakan. Seusai 

ledakan, lendir akan menyelubungi sang pemangsa. Begitulah cara mereka 

menjaga koloninya. 

Peringatan si Kepik

Kepik suka makan daun dan serangga kecil. Saat ia sedang 

asyik makan, pemangsa mendekat. Kepik punya cara untuk 

melindungi diri. Warna tubuhnya yang terang dan bercorak 

polkadot menjadi tanda peringatan bagi musuh. Pemangsa 

akan berpikir bahwa kepik beracun dan tidak enak dimakan. 

Sang pemangsa segera menghindar. Kepik pun bisa 

melanjutkan makan dengan tenang.
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Manfaat Serangga di Alam

Sang penyerbuk, penyebar kehidupan

Bagaimana cara lebah 
membantu penyerbukan? 

Dalam panggung alam yang penuh keajaiban, serangga memainkan 

peran sebagai penyerbuk. Mereka membawa serbuk sari ke kepala 

putik, membantu penyerbukan bunga. Serangga adalah pahlawan 

sunyi yang membantu 70 persen dari seluruh proses penyerbukan di 

dunia ini. Di antara para aktor anggun ini, sering kita jumpai lebah, 

kupu-kupu, lalat, kumbang, tawon, lalat bunga, dan 

ngengat. Namun sang penyerbuk paling efisien tetaplah 
lebah, si pekerja tak kenal lelah.

Lebah hinggap 

di kuntum bunga yang 

mekar. Ia menjejakan kakinya 

di antara serbuk sari.

Lebah meminum nektar 

yang manis. Lalu, ia berputar 

di hamparan serbuk sari. 

Ia memastikan tidak ada 

nektar yang tersisa.

Gerakan lebah yang lincah 

membuat serbuk sari yang 

menempel di badannya 

terlepas ke kepala putik. Proses 

penyerbukan pun dimulai.

Dimulailah awal petualangan 

baru serbuk sari bersama 

putik. Mengubah bunga 

menjadi biji dan buah.

Proses 

Penyerbukan
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Sang Pahlawan Penyubur Tanah

Apakah kalian pernah melihat batang pohon, 

dedaunan, dan buah busuk menumpuk di dalam 

hutan? Tidak, kalian tidak akan pernah melihatnya.

Kemana mereka perginya?

Seperti tukang kebun yang bekerja tanpa lelah, serangga 

berperan ganda di alam. Sebagian serangga membantu 

proses penyerbukan bunga, sebagian lagi menjadi dekomposer 

atau pengurai. Para pengurai ini antara lain kumbang kayu, semut, 

rayap, dan kecoa.

Lewat perut ajaibnya, para pengurai mengolah serasah organik 

seperti buah busuk, daun kering, kayu lapuk, dan bangkai binatang 

menjadi menjadi mineral sederhana dan kompos penyubur tanah.

Dengan kerja keras, serangga tidak hanya menyuburkan tanah, 

tetapi juga membersihkan alam dari tumpukan sampah organik 

yang bisa menyebabkan polusi dan penyebaran penyakit.

Nutrisi digunakan tanaman 

untuk tumbuh dengan subur.

Kumbang kayu 

membuang kotoran yang 

mengandung nutrisi untuk 

kesuburan tanah.

Kumbang kayu 

memakan kayu lapuk.
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Para Alarm Alam

Apakah kalian pernah melihat semut-semut berbaris tergopoh-

gopoh meninggalkan sarangnya, lalu sesaat kemudian banjir atau 

gempa muncul? 

Atau pernahkah melihat laron-laron yang beterbangan, 

lalu tak lama kemudian datang hujan deras disertai petir? 

Atau pernah jugakah kamu melihat kecoak yang berhamburan dari 

selokan ketika suhu udara terasa panas di malam hari? 

Apakah kalian pernah berpikir mengapa para serangga itu 

melakukannya?

Serangga sangat sensitif terhadap perubahan suhu di lingkungan 

sekitarnya. Mereka merasakan getaran alam yang sangat halus dan 

tidak dirasakan manusia. Mereka adalah alarm alam yang memberi 

tahu kita tentang perubahan lingkungan yang akan terjadi. Dengan 

memperhatikan perilaku serangga, kita seperti mendengarkan 

bisikan alam. Ini membuat kita bisa mempersiapkan diri untuk 

menghadapi peristiwa alam yang akan terjadi.
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Musuh Alami Para Hama

Matahari bersinar dengan hangat. Seekor kepik dengan tampilannya 

yang lucu dan imut, merayap di atas daun terong yang lebar. Siapa 

sangka di balik tampilannya yang menggemaskan, serangga kecil 

itu suka menangkap hama kutu putih di tanaman terong.

Di sisi lain kebun, kumbang tanah berwarna hitam mengkilap 

mengendap dengan waspada. Ia memangsa keong, siput, dan ulat 

yang memakan tanaman. 

Banyak orang mungkin 

tidak menyukai serangga, tetapi 

tahukah kamu bahwa beberapa 

serangga sebenarnya sangat 

membantu manusia? Mereka berperan 

penting dalam melindungi tanaman dari serangan hama.

Contohnya, semut rangrang, kumbang tanah, kumbang Cycanus 

sp., kepik , dan lacewing adalah serangga yang membantu 

mengendalikan hama secara alami. Mereka memakan serangga 

perusak tanaman, sehingga sangat bermanfaat bagi perkebunan 

dan pertanian.

Serangga-serangga itu menjadi prajurit tak terlihat yang 

melawan hama perusak kebun, memainkan peran penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem.



Banyak hewan, seperti kelelawar, trenggiling, dan burung, 

bergantung pada serangga sebagai sumber makanan. Bahkan 

serangga pun saling membutuhkan untuk hidup.

Makanan untuk Hewan
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Serangga merupakan bagian dari rantai makanan. Serangga 

memegang peran penting dalam keseimbangan alam.

Di alam yang luas ini, banyak serangga kecil yang menjalankan 

tugas besar. Ayo kenali jenisnya.

Anggota Rantai Makanan yang Penting

Elang

Ular

Kupu-kupu

Capung

Tikus

Katak

Burung

Serigala

Belalang

Tumbuhan

Lalat

Rantai MakananPenyerbuk Bunga

Sebagian serangga seperti lebah dan kupu-kupu menjadi penyerbuk 

bunga. Mereka membantu memindahkan serbuk sari dari satu bunga 

ke bunga lain. Tanpa mereka, tumbuhan tidak bisa menghasilkan 

buah, dan makanan kita akan berkurang!

Pembersih Alam

Beberapa serangga, seperti kumbang dan lalat, bekerja tanpa henti 

membersihkan alam. Mereka memakan daun kering, buah busuk, dan 

kayu lapuk, lalu mengubahnya menjadi makanan bagi tanah. Berkat 

mereka, tumbuhan bisa tumbuh subur, dan kehidupan terus berlanjut.

Ada juga serangga yang makan tumbuhan untuk menjaga agar 

tanaman tidak tumbuh terlalu banyak. Mereka membantu alam tetap 

seimbang.

Pengendali Tanaman
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Lebah dan Madu 
Lebah pekerja terbang dari satu bunga ke bunga lain. 

Mereka sibuk mengumpulkan nektar, cairan manis 

dari bunga. Nektar itu disimpan di dalam perut 

mereka, lalu dibawa pulang ke sarang.

Sesampainya di sarang, lebah pekerja 

memuntahkan nektar yang sudah mereka kumpulkan. Di sana, 

lebah-lebah lain punya tugas baru. Mereka mengipasi nektar dengan 

sayapnya sampai nektar mengental. Nektar yang kental ini kemudian dilapisi 

zat khusus dari tubuh lebah. Lama-lama, cairan itu berubah menjadi madu!

Madu bukan hanya lezat, tapi juga menyehatkan. Madu mengandung 

banyak vitamin dan zat alami yang baik untuk tubuh. Madu bisa membantu 

menjaga kesehatan, mencegah penyakit, dan membuat kulit jadi lebih sehat.

Dari kerja keras lebah, kita mendapatkan keajaiban berupa madu yang 

bermanfaat untuk semua orang. Tanpa lebah, tidak ada madu!

Dalam hutan yang sunyi, tersembunyi di balik dedaunan 

dan batang pohon, terdapat para serangga yang tak 

pernah lelah memberi manfaat untuk manusia.

Menghasilkan Benda-Benda yang Berguna

Kutu Kerria Lacca dan Cairan Lak

Di antara ranting-ranting pohon, ada serangga 

kecil bernama kutu kerria lacca. Tubuhnya 

berwarna oranye, bersisik, dan sangat gesit. 

Kutu ini memakan floem, yaitu jalur makanan 

pohon mengalir.

Saat kutu kerria lacca menggigit floem, 

pohon mengeluarkan cairan berwarna 

oranye untuk menutup lukanya. Cairan ini akan 

mengeras dan menempel kuat pada ranting. 

Nah, cairan yang mengeras ini disebut lak.

Lak ternyata sangat bermanfaat! Setelah 

diproses, lak digunakan untuk banyak hal. Di dunia 

kesehatan, lak digunakan untuk merekatkan obat. Di dapur, lak melapisi 

permen dan buah-buahan agar lebih mengkilap. Lak juga dipakai untuk 

membuat kosmetik, seperti cat kuku, dan bahkan tinta cetak.

Dari kutu kecil ini, manusia bisa menghasilkan banyak produk penting. 

Siapa sangka, makhluk sekecil kerria lacca punya peran besar dalam 

kehidupan kita?

Bombyx Mori dan Kain Sutra Putih
Di atas daun murbei, ngengat sutra merayap. Ia menempelkan telur-telur 

mungilnya di sana. Setelah sepuluh hari, telur itu menetas. Ulat-ulat mungil 

muncul. Mereka adalah pemakan daun murbei yang rakus. Mereka seakan 

tidak pernah kenyang.

Ulat-ulat coklat hitam dan berbulu putih itu terus makan hingga badan 

mereka makin besar. Selama proses ini, ulat berganti kulit empat kali. 

Setelah tubuh mereka mencapai panjang sekitar delapan sentimeter, tibalah 

waktunya bagi mereka untuk beristirahat dan berubah.

Ulat-ulat sutra mulai memintal benang halus dari dalam tubuhnya. 

Benang ini panjangnya bisa mencapai 300 hingga 900 meter! Dengan sabar, 

ulat membentuk kepompong berbentuk lonjong berwarna putih. Inilah asal 

mula benang sutra.

Setelah diproses, benang sutra bisa 

dipintal menjadi kain yang kuat, 

lembut, dan berkilau indah.
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Apa yang Terjadi Jika Serangga 
Sudah Terlalu Banyak?

Ketika Serangga Menguasai Alam

Bagaimana Cara Alam 
Mencegah Hama?

Di alam yang penuh kehidupan, serangga memiliki peran penting. Mereka 

bukan sekadar makhluk kecil yang beterbangan di antara dedaunan 

dan bunga. Serangga menjaga keseimbangan alam dan menjadi bagian 

penting dari rantai makanan. Namun, ada kalanya serangga bisa menjadi 

masalah. Jika jumlah mereka terlalu banyak, tanaman dan hewan lain 

bisa terancam. Manusia menyebut serangga seperti ini sebagai hama.

Salah satu contoh adalah peristiwa serbuan ulat bulu di Probolinggo, 

Jawa Timur, pada Maret 2011. Ribuan ulat bulu memenuhi pohon, 

jalanan, bahkan dinding rumah warga. Mereka merusak pohon mangga 

dan membuat gatal-gatal.

Apa penyebab hama serangga ini? Suhu udara yang lebih hangat 

dan makanan yang melimpah menjadi alasan utama. Bagi serangga, ini 

seperti undangan pesta besar. Mereka berkembang biak dengan cepat, 

dan jumlahnya sulit dikendalikan.

Sebenarnya, alam sudah menyediakan penjaga keseimbangan untuk 

mengendalikan hama. Burung, kumbang pemangsa, semut rangrang, 

kelelawar, dan serangga parasitoid adalah prajurit-prajurit alam yang 

memakan hama. Sayangnya, jumlah mereka makin berkurang. Tanpa 

para penjaga ini, hama bisa berkembang biak tanpa kendali, seperti 

orkestra tanpa konduktor.

Alam punya cara sendiri untuk menjaga agar jumlah 

serangga tidak terlalu banyak dan berubah menjadi hama. 

Caranya adalah dengan memberi musuh alami serangga. 

Musuh alami ini membantu mengendalikan jumlah serangga 

sehingga tidak merusak tanaman dan lingkungan.

Semut rangrang menangkap hama kutu putih 

yang senang mengganggu tanaman kebun Ratusan ulat bulu 

di sekitar pohon.

Dengan adanya burung, kelelawar, dan serangga 

pemangsa, alam bekerja seperti tim yang kompak. 

Semua makhluk ini menjaga agar jumlah serangga 

tetap seimbang.

Burung Pemakan 

Serangga

Burung-burung kecil seperti 

burung pipit atau walet senang 

memakan serangga. Mereka 

membantu mengurangi jumlah 

serangga di alam. Jika burung-

burung ini tidak ada, serangga 

akan terus berkembang biak 

tanpa terkendali.

1

Semut Rangrang

Semut rangrang adalah jenis 

semut yang sering hidup di 

pohon. Mereka senang memburu 

serangga kecil seperti ulat yang 

merusak daun. Petani sering 

memanfaatkan semut rangrang 

untuk membantu menjaga 

tanaman mereka dari hama.

3

Serangga 

Pemangsa

Beberapa serangga juga 

memakan serangga lain. 

Contohnya adalah kumbang 

pemangsa dan laba-laba. 

Mereka berburu serangga 

kecil, seperti kutu daun atau 

larva ulat, sehingga jumlah 

serangga tersebut tetap 

terkendali.

2

Kelelawar

Kelelawar adalah 

penjaga malam yang 

hebat! Mereka terbang 

di malam hari untuk 

memakan serangga-

serangga kecil.

4
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1. Semut
Semut hidup dalam koloni besar 

yang disebut sarang. Setiap semut 

memiliki tugas yang berbeda. Ada 

yang bertugas mencari makanan, 

ada juga yang bertugas sebagai 

penjaga kawanan.

2. Lebah
Seperti semut, setiap lebah juga 

memiliki peran tertentu. Ada yang 

mengumpulkan nektar, menyimpan 

madu, dan ada juga yang merawat 

bayi lebah yang baru lahir.

7
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Sendiri atau Bersama, 
Mereka Tetap Istimewa

Serangga yang Hidup Sendiri (Soliter)

Serangga yang Hidup Berkoloni

Mereka yang Hidup Sendiri

Beberapa serangga lebih suka hidup sendirian. Mereka tinggal 

di tempat yang sepi dan mencari makanan sendiri.

Serangga yang hidup dalam kelompok bekerja bersama untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Mereka mencari makan, menjaga 

sarang, dan merawat anak-anak mereka bersama-sama.

1. Kupu-kupu
Kupu-kupu acap sendirian 

dalam mencari makan dan 

berkembang biak. Mereka 

menyukai keheningan.

2. Ngengat
Ngengat sering aktif pada 

malam hari untuk mencari 

makanan atau pasangan. 

Mereka melakukannya 

sendirian.

3. Laba-laba
Laba-laba membuat 

sarang atau jaring 

mereka sendiri 

untuk menangkap 

makanan.

Ada banyak jenis kumbang kepik di alam ini. Warna setiap jenis 

berbeda-beda. Biasanya, warna ini menunjukkan habitat atau 

tempat tinggal mereka.

Serangga ranting mempunyai banyak variasi bentuk sesuai dengan 

jenis tanaman dan daerah yang ditinggali. 
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Terkuat dan Tercepat

Di kerajaan serangga, terdapat para atlet yang memecahkan rekor 

dengan kekuatan dan kecepatan yang mengejutkan.

Di langit malam, ngengat Thysania agrippina, dengan sayapnya 

yang membentang hingga 26 sentimeter, mengepak pelan seperti 

bayangan raksasa. Ngengat ini dikenal sebagai ‘Kupu-kupu Gajah’. 

Ia dikaruniai corak sayap yang menyerupai kepala ular. Corak itu 

menjadi tameng ilusi yang menakutkan bagi para predator.

Onthophagus taurus memang cuma serangga 

yang mungil. Namun, kekuatannya 

menakjubkan kita. Ia sanggup 

mengangkat beban 1.141 kali 

berat tubuhnya. Wow, 

itu seperti kamu 

bisa mengangkat 

enam bus penuh 

penumpang!

Serangga horsefly 
(Tabanus sulcifrons) 

adalah pelari kilat. Ia mampu 

melesat di udara dengan 

kecepatan 145 kilometer per jam. 

Wow, itu secepat mobil balap 

yang melaju di jalan tol!

Terkuat

Tercepat

Yang Pandai Menyamar
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Observasi Serangga

Pada tahun 2021 lalu, seorang anak bernama Davis Marthin 

Damaledo dari Kupang, Nusa Tenggara Timur menemukan 

serangga unik. Ia tidak pernah melihat serangga seperti itu 

sebelumnya. Karena ia suka mengamati serangga, ia jadi tahu 

bahwa serangga itu berbeda dari serangga ranting lainnya yang 

sudah dikenal.

Davis lalu memotret, mencatat lokasi penemuan, dan 

mendeskripsikan serangga itu.

Penemuan Davis kemudian sampai ke tangan para ahli 

serangga, salah satunya Garda Bagus Damastra, seorang peneliti 

Indonesia. Garda, bersama Frank Hennemann, seorang ahli 

serangga ranting dari Jerman, membantu mengidentifikasi spesies 
tersebut. Mereka memeriksa ciri-ciri fisik serangga secara rinci dan 
membandingkannya dengan data spesies yang sudah ada.

Tanggal pengamatan:

Nama serangga:

Jenis:

Ukuran badan:

Jumlah kaki:

Warna:

Jumlah sayap:    Bisa terbang/tidak:

Habitat:

Siklus hidup:

Gambar seranggammu di sini

Serangga tersebut kemudian diteliti lebih mendalam di 

laboratorium. Para ilmuwan memeriksa anatomi, pola hidup, dan 

habitat serangga untuk memastikan bahwa itu memang spesies 

yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

Setelah penelitian selesai, hasilnya diterbitkan dalam jurnal 

internasional Faunitaxys. Jurnal ini khusus memuat penemuan 

spesies baru, sehingga penemuan Davis mendapat perhatian dari 

komunitas ilmiah dunia. Dalam publikasi tersebut, nama Davis ikut 

dicantumkan sebagai penemu spesies.

Menemukan spesies baru seperti ini sangat penting untuk ilmu 

pengetahuan karena membantu kita memahami lebih banyak 

tentang keanekaragaman hayati dan ekosistem. Penemuan ini juga 

menunjukkan bahwa Indonesia masih menyimpan banyak misteri 

alam yang menunggu untuk diungkap.

Mengapa Menemukan Spesies Baru 
Sangat Penting?



4948

Tantangan Seru!

1. Yuk buat kolase serangga

Ambilah beberapa daun kering, batu kecil, ranting kering di 

sekitarmu. Tempel di atas kanvas atau kertas  gambar. Dengan 

penuh imajinasi, susunlah daun, batu, ranting menjadi bentuk 

serangga yang kalian suka.

2. Yuk buat gambar mandala serangga

Cetaklah halaman ini, lalu mulailah petualanganmu melukis 

mandala. Terinspirasi dari pola sayap serangga yang mempesona, 

berilah corak dan warna yang indah. Bebaskan imajinasimu 

menggores garis dan lengkungnya. Biarkan gambar mandala 

seranggamu menjadi cermin keindahan alam imajinasi yang tidak 

terbatas. Selamat berpetualang!
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Membuat Perangkap Seranggamu

Alat dan bahan 

yang dibutuhkan:

 Keranjang baskom

 Benang jahit

 Tutup botol 

 Madu/air gula

 Lidi 

Cara membuat jebakan:

 Ikat benang di pinggir keranjang baskom.

 Ulur benang hingga sampai di tengah 

baskom. Tempelkan atau ikat tutup botol 

dengan benang. 

 Tarik benang sampai ke seberang. 

 Lilitkan  ujung benang satunya di bagian 

atas lidi.

 Isi tutup botol dengan air madu

 Letakkan di tempat yang sering dilewati 

serangga.

1. Apakah perangkapmu berhasil?

2. Apa yang membuat perangkapmu berhasil?

3. Jika perangkapmu belum berhasil, kira-kira apa ya penyebabnya?

4. Apakah ada yang harus di perbaiki?

Gambarlah perangkap seranggamu di kertas gambarmu!

Kamu bisa menangkap 

serangga untuk menelitinya.

Ingat ya, setelah selesai dipelajari, 

kamu harus melepaskannya kembali. 
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BabBab

Manusia dan Serangga 
dalam Balutan Asa

Mengapa Kita Harus Menjaga Serangga?

Pernahkah kalian memperhatikan serangga kecil yang terbang di 

sekitar bunga, yang menggali tanah, atau yang merayap di ranting 

pohon? Meski kecil dan sering dianggap remeh, serangga memiliki 

tugas besar untuk menjaga keseimbangan alam. Apa yang terjadi 

jika serangga punah? Mari kita bayangkan dunia tanpa mereka.

Tanpa serangga, banyak tanaman yang tidak bisa tumbuh. 

Lebah dan kupu-kupu tidak lagi bisa membantu bunga melakukan 

penyerbukan. Jika tak ada penyerbukan, maka buah dan biji tidak 

akan ada. Akibatnya, semua tanaman akan menghilang. Kamu tidak 

bisa lagi makan apel, mangga, dan bahkan cokelat!

Bayangkan dunia tanpa buah-buahan atau cokelat. Tentu tidak 

menyenangkan, bukan?

Selain itu, serangga adalah makanan bagi banyak hewan seperti 

burung, katak, dan ikan. Jika serangga punah, hewan-hewan ini 

akan kehilangan makanan utama mereka. Akibatnya, jumlah burung 

dan hewan lainnya akan berkurang. Ini akan mengganggu rantai 

makanan dan membuat ekosistem tidak seimbang.

Serangga juga bertugas membersihkan lingkungan. Jika 

mereka tidak ada, lingkungan akan menjadi kotor dan bau!

Hal sederhana seperti menanam bunga 

di taman atau halaman rumah bisa membantu. Kalau kamu 

berkebun, hindari menggunakan terlalu banyak pestisida ya, 

karena bahan kimia itu bisa membunuh serangga.

Ingatlah, serangga kecil punya tugas besar dalam menjaga 

keseimbangan alam. Jika kita melindungi mereka, kita juga 

melindungi masa depan bumi kita. Jadi, mari mulai dari sekarang, 

sayangi serangga dan jaga lingkungan agar tetap sehat dan 

indah!

Jadi, apa yang bisa 

kita lakukan untuk 

menjaga serangga?
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